BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada proses operasional PT.
X, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil identifikasi risk event (kejadian risiko) yang berpotensi

muncul pada operasional bisnis di PT. X, diperoleh sebanyak 17 risk
event dari keseluruhan aktivitas operasional bisnis meliputi sumber daya
manusia, teknologi, proses produksi dan eksternal. Pada sumber daya
manusia terdapat 5 risk event, pada teknologi terdapat 3 risk event, pada
proses produksi terdapat 5 risk event dan pada eksternal terdapat 4 risk
event.
Berdasarkan hasil identifikasi risk agent (penyebab risiko) yang
berpotensi muncul pada operasional bisnis di PT. X, diperoleh sebanyak
33 risk event dari keseluruhan aktivitas operasional bisnis meliputi
sumber daya manusia, teknologi, proses produksi dan eksternal. Pada
sumber daya manusia terdapat 9 risk agent, pada teknologi terdapat 9 risk
agent, pada proses produksi terdapat 12 risk agent dan pada eksternal
terdapat 6 risk agent.

2. Berdasarkan hasil identifikasi risk agent (agen risiko) yang menyebabkan
timbulnya risk event (kejadian risiko) pada operasional bisnis, diperoleh
sebanyak 33 risk agent. House of Risk Fase | menghasilkan 7 risk agent
potensial sebesar 19,74% yang memberi dampak risiko sebesar 80,26%,
terhadap potensi risiko berdasarkan diagram pareto yaitu:

a. Kelalaian pekerja (Human Error)
b. Kerusakan mesin produksi
c. Terlambat nya proses produksi
d. Kurangnya pelatihan karyawan

Kesalahan informasi dan komunikasi

@

f.  Kesalahan input data

g. Pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja
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3. Dari ketujuh risk agent yang telah ditentukan untuk diberikan preventive

action (PA), kemudian dilakukan identifikasi lebih lanjut dan diperoleh

sebanyak 11 strategi mitigasi dengan urutan prioritas tertinggi hingga

terendah yaitu:

a.

Penerapan perawatan secara rutin dengan sistem penjadwalan yang

efektif dan efisien

. Pembuatan display K3 dan display SOP
. Pemberian reward, punishment dan motivasi kepada pekerja

. Melakukan pengaturan penjadwalan produksi yang mampu memenuhi

permintaan para konsumen dan pelanggan

. Pengadaan atau pembelian mesin baru

Pemberian peringatan dan sanksi bagi pekerja yang tidak

menggunakan APD

g. Pelatihan pekerja (training) dilakukan secara berkala

h. Peningkatan pengawasan (Sweeping) terhadap pemakaian dan kondisi
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alat pelindung diri

. Meningkatkan koordinasi antar bagian

Membuat lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi pekerja

Mengupgrade teknologi dan sistem baru
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6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada proses supply chain
PT. X, maka dapat diberikan beberapa saran yang nantinya sangat berguna bagi
perusahaan maupun yang membuat sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya memiliki koordinasi yang lebih baik lagi antar
departemen untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam
pengambilan suatu keputusan yang berpotensi merugikan perusahaan.

2. Aksi mitigasi risiko yang diusulkan sebaiknya dapat menjadi
pertimbangan bagi pihak perusahaan untuk dilakukan dalam mengatasi
risiko-risiko dalam aktivitas operasional perusahaan.

3. ldentifikasi terhadap risiko operasional bisnis perusahaan sebaiknya
dilakukan secara berkala agar risiko-risiko yang akan muncul dapat
diketahui dan aksi mitigasi yang direncanakan menjadi lebih baik.
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